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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil uji t data post-test diperoleh 2,138 berarti ada perbedaan antara 

latihan passing bawah berpasangan lawan aktif dengan latihan passing bawah 

lawan pasif terhadap keterampilan melakukan passing bawah dalam permainan 

bola voli pada siswa putra kelas X SMA Negeri 1 Dulupi. 

Berdasarkan hasil mean antara kelompok ternyata hasil mean kelompok 

eksperimen 1 (berpasangan lawan aktif) sebesar 23,35 dan mean kelompok 2 

(berpasangan lawan pasif) sebesar 23,15 berarti latihan passing bawah lawan aktif 

lebih baik daripada latihan passing bawah lawan pasif terhadap keterampilan 

melakukan passing bawah dalam bola voli pada siswa putra kelas X SMA Negeri 

1 Dulupi. 

5.2 Saran 

5.2.1 Untuk meningkatkan guru pendidikan jasmani pada SMP dalam permainan 

bola voli agar tercapai hasil permainan yang baik, salah satunya dilatih 

dengan latihan passing bawah berpasangan. 

5.2.2 Bagi yang berminat agar di adakan penelitian lanjutan dengan jumlah 

sampel yang lebih besar, menggunakan tes instrument yang lain sehingga 

hasilnya dapat dijadikan pedoman yang baku bagi guru-guru olahraga. 

5.2.3 Untuk meningktkan keterampilan siswa dalam bola voli pada umumnya 

dan passing bawah dalam khususnya, salah satunya dengan latihan passing 

bawah berpasangan. 
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